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Menurut WHO (World Health
Organitation) keluarga berencana adalah
tindakan yang membantu individu atau
pasangan suami istri untuk menghindari

kelahiran yang tidak diinginkan,
mendapatkan kelahiran yang diinginkan,
mengatur interval diantara kelahiran,
mengkontrol waktu saat kelahiran dalam
hubungan dengan umur suami dan istri,
dan menentukan jumlah anak dalam
keluarga (Huda, 2016)

02




image7.jpeg
2 DEFINISI KB
3 PROGRAM KB
5 TUJUAN KB
7 MANFAAT KB

9 PENGERTIAN KONTRASEPSI 1UD

10 INDIKASI PENGGUNAAN 1UD

12 xeonronsan im
13 kervsin o
15 cave kewn 1o
17 erex sawrin 1o
19 rewnsanean i
21 sewisenis o

22 KUNJUNGAN ULANG PEMASANGAN 1UD

23 MITOS-MITOS TENTANG 10D

o1

DAFTAR ISI




image8.jpeg
Menurut WHO (World Health
Organitation) keluarga berencana adalah
tindakan yang membantu individu atau
pasangan suami istri untuk menghindari

kelahiran yang tidak diinginkan,
mendapatkan kelahiran yang diinginkan,
mengatur interval diantara kelahiran,
mengkontrol waktu saat kelahiran dalam
hubungan dengan umur suami dan istri,
dan menentukan jumlah anak dalam
keluarga (Huda, 2016)

02




image9.png
PROGRAM KELUARGA
BERENCANA

Program Keluarga Berencana Nasional
diatur dengan Undang-Undang Nomor
10 Tahun 1992 tentang perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga Sejahtera dan selanjutnya
diatur dengan Keputusan Presiden
Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana
Pembangunan  Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2004-2009. Dalam
Peraturan presiden tersebut,
pembangunan  keluarga berencana
diarahkan untuk mengendalikan
pertumbuhan penduduk dan
meningkatkan  keluarga kecil yang
berkualitas.
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Untuk mencapai tujuan tersebut,
pembangunan  keluarga berencana
dilaksanakan melalui 4 program utama,
diantaranya Program Keluarga
Berencana dan Kesehatan Reproduksi,
Program Kesehatan Reproduksi
Remaja, Program ketahanan dan
pemberdayaan keluarga dan Program
Kelembagaan Keluarga kecil berkualitas
(Ekarini, 2008).
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Tujuan Umum

Membentuk keluarga kecil sesuai dengan
kekuatan sosial ekonomi suatu keluarga
dengan cara pengaturan kelahiran anak, agar
diperoleh suatu keluarga bahagia dan
sejahtera yang dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Mewujudkan keluarga kecil bahagia
sejahtera yang menjadi dasar bagi
terwujudnya masyarakat yang sejahtera
melalui pengendalian 7 kelahiran dan
pertumbuhan penduduk Indonesia (Huda,
2016)

Tujuan Khusus

Pengaturan kelahiran, pendewasaan usia
perkawinan, peningkatan ketahanan dan
kesejahteraan keluarga, mencegah kehamilan
karena alasan pribadi, menjarangkan kehamilan,
dan membatasi jumlah anak (Huda, 2016)

06




image12.jpeg
TUJUAN
KELUARGA
BERENCANA

05




image13.jpeg
Tujuan Umum

Membentuk keluarga kecil sesuai dengan
kekuatan sosial ekonomi suatu keluarga
dengan cara pengaturan kelahiran anak, agar
diperoleh suatu keluarga bahagia dan
sejahtera yang dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Mewujudkan keluarga kecil bahagia
sejahtera yang menjadi dasar bagi
terwujudnya masyarakat yang sejahtera
melalui pengendalian 7 kelahiran dan
pertumbuhan penduduk Indonesia (Huda,
2016)

Tujuan Khusus

Pengaturan kelahiran, pendewasaan usia
perkawinan, peningkatan ketahanan dan
kesejahteraan keluarga, mencegah kehamilan
karena alasan pribadi, menjarangkan kehamilan,
dan membatasi jumlah anak (Huda, 2016)

06




image14.jpeg
MANFAAT

ALAT
KONTRASEP

_—




image15.jpeg
Manfaat dari alat kontrasepsi
diantaranya mencegah
kehamilan terlalu dini,
mencegah kehamilan terlalu
“telat’, mencegah kehamilan-
kehamilan terlalu berdesakan
Jjarak kehamilannya,
mencegah terlalu sering hamil
dan melahirkan (Huda, 2016)
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PENGERTIAN

ALAT KONTRASEPSI IUD

1UD (Intra Uterine Device) atau Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim adalah alat kontrasepsi yang teknik pemasangan
diinsersikan kedalam rongga rahim, terbuat dari plastik
fleksibel khusus yang diberi benang pada ujungnya
yang berguna untuk pemeriksaan atau kontrol (Huda,
2016) =
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ARUM (2011)

INDIKASI
PENGGUNAAN
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1.Usia reproduktif

2.keadaan multipara

3.Menginginkan penggunaan
kontrasepsi jangka panjang

4.Menyusui dan menginginkan
menggunakan kontrasepsi

5.Setelah mengalami abortus dan tidak
terlihat adanya infeksi

6.Risiko rendah dari IMS

7.Tidak menghendaki metode hormonal

8.Tidak menyukai untuk mengingat-ingat

minum pil setiap hari

1

KEUNTUNGAN IUD

‘SEBAGAI KONTRASEPSI
EFEKTVITASYATINGS!
(1 KEGAGALAN DALAM
126 170 KEHAMILAN)

‘TIDAK MEMPENGARUHI ASI

DAPAT DIGUNAKAN
‘SAMPAI MONOPOUSE

‘SANGAT EFEXTIF
KARENA TIDAK PERLY
MENGINGAT-NGINGAT

TIDAK
MEMPENGARUHI
'HUBUNGAN SEKSUAL

1UD DAPAT EFEKTIF
'SEBERA SETELAH
PEMASANGAN

ETODE JANGKA PANIANG
110 TAHUN PROTEKS| DAR!
CUT-380A DAN TIDAK.
PERLU DIGANTD

TIDAK ADA EFEK
SAMPING HORMONAL
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} Kerugian Alat
Kontrasepsi * Tidak baik digunakan oleh

perempuan yang sering

Da Ia m Ra h i m b[ergan[i—gam\ zasingliﬁms
atau yang menderita IMS.
(AKDR)/IUD

¢ Efek samping yang umum = setelah pemasangan AKDR, =

Ada sedikit nyeri dan

perdarahan terjadi segera

terjadi: perubahan siklus tetapi biasanya hilang dalam
1-2 hari. 7

¢ Dapat meningkatkan risiko

haid (umumnya pada 3
bulan pertama dan setelah

itu akan berkurang), haid penyeakit radang pangg‘u\‘

lebih lama dan lebih banyak, e Pasien tidak dapat I\

perdarahan antar mencabut sendiri IUD-nya.
menstruasi, saat haid lebih
sakit.

¢ Tidak mencegah Infeksi
Menular Seksual (IMS)

termasuk HIV/AIDS.

14





image21.jpeg
Cara kerja Alat Kontrasepsi
Dalam Rahim (AKD)/IUD menurut
BKKBN 2014
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IUD non hormonal
si KB IUD non hormonal
h membantu mencegah
ilandengan cara
halangi sel sprema masuk
am saluran antara rahim
an indung telur. Alat
trasepsi IUD non hormonal ini
embuat sel sperma tidak bisa
bertemu sel telur untuk
pembuahan

¢ |UD hormonal
Penggunaan KB IUD yang satu ini
dapat menyebabkan lendir
serviks mengental dan membuat
sperma kesulitan berenang di
dalam rahim. Hal ini tentu dapat
menghentikan terjadinya
pelepasan sel telur dan
mencegah sel sperma membuahi
sel telur
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EFEK SAMPING
IUD

Spotting: keluarnya bercak-bercak
darah diantara siklus menstruasi,
spotting akan muncul disaat
sedang kelelahan dan stress.
Perubahan siklus menstruasi:
setelah pemasangan IUD, siklus
mentruasi menjadi lebih pendek.
Amenorhea: tidak didapat tanda-
tanda haid selama tiga bulan atau
lebih.

Dismenorhea: munculnya rasa
sakit menstruasi tanpa penyebab
organik.

Menorrhagia: pendarahan berat
secara berlebihan selama haid
(masa haid lebih dari delapan
hari).
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¢ Fluor Albus: penggunaan IUD akan
memicu rekurensi vaginosis
bakterial yaitu keadaan abnormal
pada ekosistem vagina yang
disebabkan bertambahnya
pertumbuhan flora vagina bakteri
anaerob menggantikan
Lactobacillus sebagai flora normal
vagina.

* Pendarahan post seksual,
disebabkan karena posisi benang
IUD yang menggesek mulut rahim
sehingga menimbulkan
pendarahan, akan tetapi
pendarahan yang muncul ini
jumlahnya hanya sedikit.
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PEMASANGAN IUD

(Pemasangan IUD Menurut
Prawirohardjo (2008), IUD
dapat dipasang dalam
keadaan:

* Sewaktu haid sedang
berlangsung Karena
keuntungannya
pemasangan lebih mudah
oleh karena servik pada
waktu agak terbuka dan
lembek. Rasa nyeri tidak
seberapa keras,
perdarahan yang timbul
sebagai akibat
pemasangan tidak
seberapa dirasakan,
kemungkinan pemasangan
1UD pada uterus yang
sedang hamil tidak ada

« Sewaktu post partum
Pemasangan IUD setelah
melahirkan dapat dilakukan:

a.Secara dini yaitu
dipasang pada wanita
yang melairkan sebelum
dipulangkan dari rumah
sakit

b.Secara langsung yaitu IUD
dipasang dalam masa 3
bulan setelah partus atau
abortus

c.Secara tidak langsung
yaitu IUD dipasang
sesudah masa tiga bulan
setelah partus atau
abortus

» Sewaktu abortus

» Beberapa hari setelah haid

terakhir
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Jenis Alat Kontrasepsi
Dalam Rahim (AKDR)‘/IOD

Copper=T. jenis ini
bentuk huruf T yang
erbuat dari polietilen yang

bagian vertikalnya diberi
lilitan kawat tembaga halu

Multi Load. jenis ini
terbuat dari polietilen
dengan dua fangan kanan
dan kiri, berbentuk seperti
sayap yang Fleksibel

. berbeda
Copper-T. berbe: T Progestasert, meluplkﬁ

dengan Copper-T. jenis
1:)?)’;: n:mm& ok IUD hormonal karena

mengelvarkan h

sl r ormone

seperti angky Progestasert sedikit dem;
sedikit dalam setahyn

Levonorgestre ajas s

kontrasepsi spiral yang
berlapis tembaga. Alat
kontrasepsi spiral jenis

kontraseps; darurat adajah
Preparat hormon yang

digunakan untyk mencegah ini bisa bertahan hingga
kehamilan / 10 tahun sejak
pemasangan
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KUNJUNGAN ULANG
SETELAH PEMASANGAN
IUD

Kunjungan ulang setelah pemasangan
1UD Menurut BKKBN (2003):

1 minggu pasca pemasangan
2 bulan pasca pemasangan
Setiap 6 bulan berikutnya
1tahun sekali

VY
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MITOS-MITOS
TENTANG IUD

adapun mitos tentang IUD sebagai berikut

* Pemasangan IUD itu sakit

* IUD bisa berpindah tempat

* IlUD mempengaruhi siklus haid

* Bisa mengganggu produksi ASI

* Bisa berkarat atau lengket di dalam rahim
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